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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

“Penulisan transliterasi huruf-huruf Arab latin dalam skripsi 

ini berpedoman pada SKB Menteri Agama dan Menteri Pendidikan 

dan Kebudayaan RI Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor: 

0543b//U/1987. Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan 

transliterasinya dengan huruf latin:” 

A. Konsonan 

“Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian 

dilambangkan dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan 

tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda 

sekaligus.” 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak أ

dilambangkan 

Tidak dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di ح

bawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal d De د

 Żal ż Zet (dengan titik di ذ

atas) 

 Ra r er ر

 Zai z zet ز

 Sin s es س

 Syin sy es dan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di ص

bawah) 

 Ḍad ḍ de (dengan titik di ض

bawah) 
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 Ṭa ṭ te (dengan titik di ط

bawah) 

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di ظ

bawah) 

̀  ain` ع koma terbalik (di atas) 

 Gain g ge غ

 Fa f ef ف

 Qaf q ki ق

 Kaf k ka ك

 Lam l el ل

 Mim m em م

 Nun n en ن

 Wau w we و

 Ha h ha ھ

 Hamzah ‘ apostrof ء

 Ya y ye ي

 

B. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari 

vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah a a ـَ

 Kasrah i i ـِ

 Dammah u u ـُ

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa 

gabungan antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa 

gabungan huruf sebagai berikut: 
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Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

... ي      Fathah dan ya ai a dan u 

... و      Fathah dan wau au a dan u 

Contoh: 

 kaifa ك يْف   -

وْل   -  haula ح 

C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai 

berikut: 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf 

Latin 

Nama 

. ا   ...ى 

.. 

Fathah dan alif atau 

ya 

ā a dan garis di atas 

...  Kasrah dan ya ī i dan garis di atas ى 

 Dammah dan wau ū u dan garis di atas ... و  

 

Contoh: 

 qāla ق ال   -

 yaqūlu ي ق وْل   -

D. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: 

1. Ta’ marbutah hidup 

Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, 

dan dammah, transliterasinya adalah “t”. 

2. Ta’ marbutah mati 

Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, 

transliterasinya adalah “h”. 

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, 

maka ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”. 
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Contoh: 

ة  الْْ طْف ال   - وْض   raudah al-atfāl/raudahtul atfāl ر 

يْن ة    - د  ة  ا لْم  ر  ن وَّ الْم   al-madīnah al-munawwarah/al-madīnatul 

munawwarah 

ةْ  -  talhah ط لْح 

E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, 

ditransliterasikan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf 

yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

ل   -  nazzala ن زَّ

 al-birr الب ر   

F. Kata Sandang 

“Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

huruf, yaitu ال, namun dalam transliterasi ini kata sandang itu 

dibedakan atas: 

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “l” diganti dengan huruf yang 

langsung mengikuti kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan 

dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai 

dengan bunyinya. 

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata 

sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan 

dengan tanpa sempang.” 

Contoh: 

ل   - ج   ar-rajulu الرَّ

 al-qalamu الق ل م   -

 asy-syamsu الشَّمْس   -

لا ل   -  al-jalālu الج 
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G. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu 

hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir 

kata. Sementara hamzah yang terletak di awal kata dilambangkan, 

karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 

ذ   -  ta’khużu ت أخْ 

 syai’un ش يْئ   -

 an-nau’u النَّوْء   -

 inna إ نَّ  -

H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf 

ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya 

dengan huruf Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain 

karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, maka penulisan 

kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang 

mengikutinya. 

Contoh: 

يْر    ف ه و   ا لل  إ نَّ   و   ق يْن   خ  از    /Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn   الرَّ

Wa innallāha lahuwa khairurrāziqīn 

رْس اه ا  م  ه ا و  جْر   Bismillāhi majrehā wa mursāhā ب سْم  الله  م 

I. Huruf Kapital 

“Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak 

dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. 

Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, di 

antaranya: huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal 

nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu didahului 

oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 

huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.” 

Contoh: 

يْن   - به  الْع ال م  ه  ر  مْد لِل   Alhamdu lillāhi rabbi al-`ālamīn/Alhamdu lillāhi  ا لْح 

rabbil `ālamīn 

ن    - حْم  يْم  الرَّ ح  الرَّ  Ar-rahmānir rahīm/Ar-rahmān ar-rahīm 

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku 

bila dalam tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau 
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penulisan itu disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau 

harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak dipergunakan. 

Contoh: 

يْم   - ح   Allaāhu gafūrun rahim ا لل  غ ف وْر  الرَّ

يْعًا- م  ج  وْر  ه  الْْ م   Lillāhi al-amru jamī`an/Lillāhil-amru jamī`an لِل 
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MOTTO 

مِ يْ حِ الر   نِ حْم الر   بِسْمِ اللِ   

نْسَ اِلْ  ليَِ عْبُدُوْنِ    وَمَا خَلَقْتُ الِْْن  وَالِْْ

“Tidaklah Aku menciptakan jin dan manusia kecuali untuk beribadah 

kepada-Ku.” {Adz-Dzariat:56} 
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ABSTRAK 

Maula, Firda. (2025). Pengaruh Kecerdasan Spiritual dan Motivasi 

Belajar Terhadap Integritas Akademik Mahasiswa PAI UIN K.H. 

Abdurrahman Wahid Pekalongan. Skripsi. Progam Studi Pendidikan 

Agama Islam. Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan. Universitas Islam 

Negeri (UIN) K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing: 

Adin Setyawan, M. Psi., Dirasti Novianti, M. Pd. 

Kata kunci: Kecerdasan Spiritual, Motivasi Belajar, Integritas 

Akademik 

Integritas akademik merupakan pilar penting dalam pendidikan 

karena mencerminkan kejujuran, tanggung jawab, dan etika dalam 

belajar. Di lingkungan perguruan tinggi masih sering dijumpai kasus 

pelanggaran integritas akademik seperti, plagiarisme, menyontek, dan 

rendahnya tanggung jawab akademik. Kondisi tersebut menunjukkan 

perlunya melakukan pengkajian tentang faktor-faktor yang 

memengaruhi integritas akademik mahasiswa. Kecerdasan spiritual dan 

motivasi belajar diduga mempunyai peran penting dalam mempengaruhi 

integritas akademik karena keduanya berhubungan dengan pembentukan 

karakter, kesadaran diri, serta komitmen dalam menjalankan tanggung 

jawab akademik. 

Dari latar belakang tersebut muncul rumusan masalah: (1) 

Apakah terdapat pengaruh kecerdasan spiritual terhadap integritas 

akademik mahasiswa PAI? (2) Apakah terdapat pengaruh motivasi 

belajar terhadap integritas akademik mahasiswa PAI? (3) Apakah 

terdapat pengaruh kecerdasan spiritual dan motivasi belajar secara 

simultan terhadap integritas akademik mahasiswa PAI? Adapun tujuan 

penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh kecerdasan spiritual 

dan motivasi belajar terhadap integritas akademik mahasiswa PAI UIN 

K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 

desain asosiatif (kausal). Populasi penelitian berjumlah 265 mahasiswa 

PAI angkatan 2022, dengan sampel sebanyak 72 responden yang 

ditentukan melalui rumus Slovin. Teknik pengumpulan data dilakukan 

melalui angket skala Likert yang sudah diuji validitas dan reliabilitasnya. 

Analisis data dilakukan menggunakan regresi sederhana dan regresi 

berganda melalui SPSS 27. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) kecerdasan spiritual 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap integritas akademik dengan 

nilai signifikansi 0,000 < 0,05 dan koefisien determinasi R² = 0,605 yang 
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berarti 60,5%  integritas akademik dipengaruhi oleh kecerdasan spiritual; 

(2) motivasi belajar berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

integritas akademik dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05 dan koefisien 

determinasi R² = 0,732, sehingga 73,2% integritas akademik dipengaruhi 

oleh motivasi belajar; (3) secara simultan, kecerdasan spiritual dan 

motivasi belajar berpengaruh signifikan terhadap integritas akademik 

dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05 dan koefisien determinasi R² = 

0,765 yang berarti 76,5% variasi integritas akademik dapat dijelaskan 

oleh kedua variabel tersebut. Dengan demikian, keseimbangan aspek 

spiritual dan motivasional merupakan fondasi penting dalam 

pembentukan karakter akademik yang berintegritas sesuai nilai-nilai 

Islam. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Integritas akademik merupakan salah satu pilar utama dalam 

dunia pendidikan yang mencerminkan kejujuran, tanggung jawab, 

dan etika dalam proses pembelajaran. Integritas akademik adalah 

sebuah komitmen individu terhadap prinsip-prinsip pendidikan yang 

tercermin dalam perilaku seperti kejujuran, kepercayaan, keadilan, 

dan tanggung jawab dalam menjalankan kewajiban akademik 

(Hafizha, 2022). Sangat penting bagi setiap individu 

mengembangkan integritas akademiknya terutama bagi mereka 

yang berada di bawah institusi pendidikan. Namun, pada 

kenyataannya berbagai pelanggaran akademik seperti plagiarisme, 

kecurangan dalam ujian, dan manipulasi data penelitian masih 

sering terjadi di lingkungan perguruan tinggi. Padahal, integritas 

akademik sangat penting untuk membentuk mahasiswa yang tidak 

hanya pintar dalam hal akademik tetapi juga memiliki kepribadian 

yang tangguh. Tanpa integritas akademik, lulusan perguruan tinggi 

akan kehilangan kredibilitas dan sulit menghadapi tantangan di 

dunia kerja serta masyarakat. 

Berdasarkan hasil survei integritas pendidikan yang dilakukan 

oleh KPK (2024), Indeks Integritas Pendidikan Nasional berada 

pada angka 69.50 sementara itu pada jenjang pendidikan tinggi 

adalah 66.15 dan masuk dalam kategori "level korektif". Ini berarti, 

masih dibutuhkan perbaikan besar-besaran dalam berbagai aspek 

tata kelola pendidikan, budaya akademik, dan sistem pengawasan 

internal. 

Secara psikologis, pelanggaran integritas akademik tidak 

terjadi secara tiba-tiba, melainkan dipengaruhi oleh faktor internal 

seperti motivasi belajar dan kecerdasan spiritual. Menurut Jiang,  

Emmerton,  Mc Kauge, dalam (Widodo et al., 2023)  salah satu 

faktor yang mempengaruhi integritas akademik adalah moral dan 

keyakinan. Kecerdasan spiritual memiliki peran penting dalam 

membentuk moral dan keyakinan individu, yang pada akhirnya 
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berpengaruh terhadap integritas akademik. Kecerdasan  spiritual  

membawa  elemen moralitas,  kemampuan  beradaptasi  dengan  

norma,  dan  penggunaan  pemahaman untuk menghadapi konsep 

kebaikan dan kejahatan (Fahrati, 2023). Individu dengan kecerdasan 

spiritual yang tinggi biasanya menunjukkan pemahaman etis yang 

mendalam, sehingga lebih mampu menolak godaan untuk berbuat 

curang, seperti plagiarisme atau manipulasi data. Kecerdasan 

spiritual membantu seseorang memahami bahwa kejujuran dan 

tanggung jawab dalam dunia akademik bukan hanya sekedar 

kewajiban, melainkan juga bagian dari perjalanan hidup yang lebih 

bermakna. Dengan demikian, kecerdasan spiritual dapat menjadi 

pendorong bagi seseorang untuk menjunjung tinggi integritas 

akademik, karena mereka menyadari bahwa setiap tindakan 

memiliki konsekuensi moral dan spiritual yang lebih luas. 

Selain kecerdasan spiritual, motivasi belajar juga berperan 

penting dalam menentukan sikap akademik mahasiswa. Mahasiswa 

yang memiliki motivasi belajar tinggi akan berusaha secara 

maksimal dalam memahami materi perkuliahan dengan cara yang 

benar dan tidak mengandalkan jalan pintas. Sebaliknya, mahasiswa 

dengan motivasi belajar rendah lebih rentan untuk melakukan 

kecurangan akademik demi mencapai hasil instan. Faktor yang 

mempengaruhi motivasi belajar seseorang ada dua, yaitu: faktor 

internal dan eksternal. Faktor internal meliputi cita-cita, rasa 

tanggung jawab, menjaga harga diri (Novianti A & Widjaja Y, 

2022). Sedangkan faktor eksternal misalnya lingkungan belajar 

kondusif yang meliputi lingkungan sosial dan lingkungan non sosial 

(Lagili et al., 2019).  

Dari sisi agama, integritas merupakan nilai luhur yang 

dijunjung dalam ajaran Islam. Allah swt. berfirman dalam Qs. Al-

Baqarah : 42  

ونَ  مُ لَ عْ  َ ت مْ  تُ  ْ ن وا الَْْق  وَأَ مُ تُ كْ لِ وَتَ اطِ بَ لْ وا الَْْق  بِِ سُ بِ لْ  َ ت  وَ لَْ 
“Dan janganlah kamu campur adukkan yang hak dengan 

yang bathil dan janganlah kamu sembunyikan yang hak itu, sedang 

kamu mengetahui”. (Qs. Al-Baqarah: 42)  
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Ayat tersebut mengandung peringatan keras agar tidak 

mencampuradukkan kebenaran (keilmuan) dengan kebatilan 

(kecurangan), serta larangan menyembunyikan kebenaran. Dalam 

konteks akademik, ayat tersebut dapat dimaknai sebagai bentuk 

larangan terhadap tindakan yang tidak jujur seperti mencontek saat 

ujian, plagiarisme, manipulasi data, dan penyembunyian fakta 

ilmiah. 

Mahasiswa Program Studi PAI UIN K.H. Abdurrahman 

Wahid Pekalongan merupakan kelompok akademik yang 

seharusnya memiliki landasan moral dan religius yang kuat dalam 

menjalani kehidupan akademik. Sebagai calon pendidik dan 

penyebar nilai-nilai Islam, mereka diharapkan menjadi teladan 

dalam hal kejujuran dan tanggung jawab akademik. Namun, realitas 

menunjukkan bahwa sebagian mahasiswa masih memiliki 

kesadaran yang rendah terhadap pentingnya integritas akademik. 

Berdasarkan observasi awal peneliti yang dilakukan pada semester 

ganjil tahun akademik 2024/2025, masih ditemukan perilaku seperti 

menyalin tugas teman, menyontek saat ujian, atau kurangnya 

tanggung jawab dalam penyusunan karya ilmiah. Kondisi ini 

menunjukkan perlunya kajian yang lebih mendalam mengenai 

faktor-faktor internal yang memengaruhi integritas akademik 

mahasiswa. 

Secara yuridis, pelanggaran integritas akademik termasuk 

plagiarisme dan kecurangan ujian telah diatur dalam berbagai 

regulasi pendidikan tinggi, salah satunya adalah Permendikbud No. 

17 Tahun 2010 tentang Pencegahan dan Penanggulangan 

Plagiarisme di Perguruan Tinggi yang menegaskan bahwa tindakan 

plagiarisme adalah pelanggaran etik dan hukum yang dapat dikenai 

sanksi administratif berupa teguran hingga pembatalan ijazah. Hal 

ini menunjukkan pentingnya institusi pendidikan menciptakan 

ekosistem yang mendorong perilaku akademik yang jujur dan 

bertanggung jawab. 

Dari segi kesenjangan penelitian (gap research), sebagian 

besar kajian sebelumnya lebih banyak meneliti kecerdasan spiritual 

terhadap motivasi belajar atau pada aspek prestasi akademik. 
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Sementara hubungan langsung dan simultan antara kecerdasan 

spiritual, motivasi belajar, dan integritas akademik, khususnya 

dalam konteks mahasiswa PAI di UIN K.H. Abdurrahman Wahid 

Pekalongan, masih minim. Oleh karena itu, penelitian ini penting 

dilakukan untuk mengisi celah ilmiah tersebut dan menghasilkan 

pemahaman yang lebih komprehensif mengenai faktor internal yang 

memengaruhi integritas akademik mahasiswa. 

“Berdasarkan latar belakang yang sudah dijelaskan diatas, 

peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan mengangkat 

judul “Pengaruh Kecerdasan Spiritual dan Motivasi Belajar 

Terhadap Integritas Akademik Mahasiswa PAI UIN K.H. 

Abdurrahman Wahid Pekalongan” penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis pengaruh kecerdasan spiritual dan motivasi belajar 

terhadap integritas akademik mahasiswa PAI UIN K.H. 

Abdurrahman Wahid Pekalongan. Dengan memahami hubungan 

antara ketiga variabel ini, diharapkan penelitian ini dapat 

memberikan kontribusi dalam upaya meningkatkan kualitas 

akademik mahasiswa, khususnya dalam membangun budaya 

akademik yang lebih berintegritas.”  

1.2. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang sebelumnya telah 

dijelaskan, maka identifikasi masalah yang menjadai bahan 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Masih maraknya pelanggaran integritas akademik di lingkungan 

perguruan tinggi, meskipun integritas merupakan nilai inti dalam 

dunia akademik. 

2. Indeks Integritas Pendidikan pada jenjang pendidikan tinggi di 

Indonesia masih tergolong rendah (66,15 – kategori korektif), 

yang menunjukkan adanya masalah sistemik dalam budaya 

akademik dan pengawasan. 

3. Mahasiswa PAI, sebagai calon pendidik dan panutan moral, 

idealnya menjadi teladan integritas, namun kenyataannya masih 

ditemukan rendahnya kesadaran terhadap pentingnya integritas 

akademik. 
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4. Faktor internal seperti motivasi belajar dan kecerdasan spiritual 

diduga berpengaruh terhadap perilaku akademik mahasiswa, 

namun hubungan keduanya dengan integritas akademik belum 

banyak diteliti secara simultan. 

5. Terdapat kesenjangan penelitian (gap research) di mana 

sebagian besar studi sebelumnya hanya mengkaji pengaruh 

kecerdasan spiritual atau motivasi belajar secara terpisah 

terhadap prestasi akademik, bukan terhadap integritas akademik. 

1.3. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka perlu dilakukan 

pembatasan ruang lingkup permasalahan agar kajian yang dilakukan 

dapat lebih terarah dan fokus pada isu-isu yang ingin diselesaikan. 

Batasan masalahnya adalah sebagai berikut:  

1. Variabel yang Dikaji  

Penelitian ini hanya akan menganalisis pengaruh kecerdasan 

spiritual dan motivasi belajar sebagai variabel independen terhadap 

integritas akademik sebagai variabel dependen. Faktor lain yang 

mungkin memengaruhi integritas akademik, seperti lingkungan 

sosial, budaya akademik, atau metode pengajaran, tidak akan 

dibahas secara mendalam. 

2. Subjek Penelitian  

Penelitian ini hanya berfokus pada mahasiswa Program Studi 

Pendidikan Agama Islam (PAI) UIN K.H. Abdurrahman Wahid 

Pekalongan. 

3. Ruang Lingkup Penelitian  

Penelitian ini akan membahas pengaruh kecerdasan spiritual, 

motivasi belajar terhadap integritas akademik mahasiswa 

berdasarkan data yang diperoleh melalui metode penelitian yang 

telah ditentukan. Penelitian ini tidak akan membahas upaya 

peningkatan secara langsung terhadap variabel-variabel tersebut. 

4. Aspek Waktu 

Penelitian ini dilakukan dalam periode tertentu, sesuai dengan 

waktu pengambilan data yang telah direncanakan. Perubahan 

atau tren jangka panjang terkait variabel yang diteliti tidak akan 

menjadi fokus dalam penelitian ini. 



 

 

6 

 

1.4. Rumusan Masalah 

Sesuai dengan  latar  belakang  diatas,  maka muncul sebuah  

rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Apakah terdapat pengaruh kecerdasan spiritual terhadap 

integritas akademik mahasiswa PAI UIN K.H. Abdurrahman 

Wahid Pekalongan? 

2. Apakah terdapat pengaruh motivasi belajar terhadap integritas 

akademik mahasiswa PAI UIN K.H. Abdurrahman Wahid 

Pekalongan? 

3. Apakah terdapat pengaruh kecerdasan spiritual dan motivasi 

belajar secara simultan terhadap integritas akademik mahasiswa 

PAI UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan? 

1.5. Tujuan Penelitian 

Merujuk rumusan masalah diatas,  maka  tujuan penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui pengaruh kecerdasan spiritual terhadap 

integritas akademik mahasiswa PAI UIN K.H. Abdurrahman 

Wahid Pekalongan. 

2. Untuk mengetahui pengaruh motivasi belajar terhadap integritas 

akademik mahasiswa PAI UIN K.H. Abdurrahman Wahid 

Pekalongan. 

3. Untuk mengetahui pengaruh kecerdasan spiritual dan motivasi 

belajar secara simultan  terhadap integritas akademik mahasiswa 

PAI UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. 

1.6. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Diharapkan penelitian ini dapat memberikan kontribusi 

dalam pengembangan teori tentang hubungan antara kecerdasan 

spiritual, motivasi belajar, dan integritas akademik. Selain itu, 

hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi para 

akademisi dan peneliti lain di bidang pendidikan, psikologi 

pendidikan, dan studi Islam, khususnya dalam memahami faktor-

faktor yang memengaruhi kejujuran akademik mahasiswa. 
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2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Mahasiswa, diharapkan penelitian ini mampu 

meningkatkan pemahaman mereka mengenai signifikasi 

kecerdasan spiritual serta motivasi belajar dalam 

mempertahankan integritas akademik, sehingga mereka 

dapat menjadi lebih bertanggung jawab dan jujur selama 

proses pembelajaran. 

b. Bagi Dosen, diharapkan penelitian ini dapat memberikan 

pemahaman yang mendalam mengenai faktor-faktor yang 

memengaruhi integritas akademik mahasiswa, sehingga 

dapat digunakan untuk mengembangkan strategi 

pembelajaran yang lebih efektif dalam menenamkan nilai-

nilai kejujuran akademik. 

c. Bagi Kampus, penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

landasan dalam menyusun kebijakan dan program yang 

berorientasi pada pengembangan karakter mahasiswa, 

dengan penekanan pada peningkatan spiritualitas dan 

motivasi belajar guna membentuk budaya akademik yang 

lebih beretika. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah 

diuraikan, maka dapat disimpulkan bahwa:  

1. Kecerdasan spiritual berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

integritas akademik mahasiswa PAI. Hal ini dibuktikan melalui 

uji regresi sederhana dengan nilai signifikansi uji t sebesar 0,000 

< 0,05 dan nilai koefisien determinasi sebesar 0,605, yang berarti 

60,5% variasi integritas akademik dipengaruhi oleh kecerdasan 

spiritual. Dengan demikian, semakin tinggi pemahaman makna 

hidup, nilai ketuhanan, dan kesadaran moral mahasiswa, semakin 

tinggi pula integritas akademik yang mereka tunjukkan. 

2. Selain itu, motivasi belajar juga berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap integritas akademik mahasiswa PAI. Hasil uji 

regresi sederhana menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 

0,05 dan koefisien determinasi 0,732, sehingga 73,2% integritas 

akademik dipengaruhi oleh motivasi belajar. Temuan ini 

menunjukkan bahwa mahasiswa dengan motivasi belajar yang 

kuat cenderung lebih jujur, disiplin, dan bertanggung jawab 

dalam aktivitas akademik serta menghindari tindakan 

kecurangan. 

3. Secara simultan, kecerdasan spiritual dan motivasi belajar 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap integritas akademik 

mahasiswa PAI, sebagaimana ditunjukkan oleh uji regresi 

berganda dengan nilai signifikansi uji F sebesar 0,000 < 0,05 dan 

koefisien determinasi 0,765. Artinya, 76,5% variasi integritas 

akademik mahasiswa dijelaskan oleh kedua variabel tersebut. 

Dengan demikian, keseimbangan aspek spiritual dan 

motivasional merupakan fondasi penting dalam pembentukan 

karakter akademik yang berintegritas sesuai nilai-nilai Islam. 

5.2 Saran 

“Berdasarkan keterbatasan peneliti dan hasil penelitian. Saran 

yang dapat diberikan berdasarkan hasil kesimpulan diatas sebagai 

berikut:” 
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a. Bagi Mahasiswa PAI  

Mahasiswa diharapkan dapat meningkatkan kecerdasan 

spiritual melalui kegiatan keagamaan, refleksi diri, dan 

pembiasaan perilaku jujur dalam aktivitas akademik. Selain itu, 

motivasi belajar juga perlu terus dikembangkan dengan 

menumbuhkan semangat berprestasi yang berlandaskan nilai-

nilai Islam agar integritas akademik dapat terjaga. 

b. Bagi Dosen dan Tenaga Kependidikan  

Dosen hendaknya tidak hanya berperan sebagai pengajar, 

tetapi juga sebagai teladan dalam menjunjung tinggi nilai 

integritas akademik. Kegiatan pembelajaran dapat dirancang 

untuk menumbuhkan kecerdasan spiritual dan motivasi belajar 

mahasiswa, misalnya dengan integrasi nilai-nilai spiritual dalam 

setiap mata kuliah serta pemberian penilaian yang mendorong 

kejujuran dan tanggung jawab. 

 

c. Bagi Pihak Kampus  

Pihak kampus disarankan untuk memperkuat kebijakan dan 

budaya akademik yang berorientasi pada nilai-nilai spiritual dan 

kejujuran ilmiah. Hal ini dapat dilakukan dengan sosialisasi kode 

etik akademik, pelatihan integritas bagi mahasiswa, serta 

pembentukan sistem evaluasi yang mendorong perilaku 

akademik berintegritas tinggi. 

d. Bagi peneliti selanjutnya 

Saran dari peneliti untuk penelitian selanjutnya disarankan 

untuk memperluas subjek dan menambahkan variabel lain, 

seperti lingkungan kampus atau dukungan dosen, agar hasilnya 

lebih komprehensif dan menggambarkan faktor-faktor lain yang 

memengaruhi integritas akademik. 
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